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Abstrak 
 
Potret Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi bagi Penyandang Disabilitas dalam Rangka 
Membangun Pendidikan Tinggi yang Inklusif 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memotret kondisi kebijakan dan implementasi pendidikan bagi 
Penyandang Disabilitas di perguruan tinggi, faktor-faktor pendukung dan penghambat 
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang inklusif, melalui data yang  komprehensif dan objektif 
mengenai kondisi di perguruan tinggi serta menemukan rumusan strategi penyelenggaraan 
pendidikan tinggi yang inklusif yang dapat dijadikan pedoman atau acuan dalam memastikan 
pelaksanaan penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan hak pendidikan tinggi Penyandang 
Disabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif melalui studi kasus pada perguruan tinggi yang mengikuti diskusi terpumpun 
dan mengisi kuesioner yang dikirimkan. Data dikumpulkan melalui teknik studi dokumentasi 
dari diskusi terpumpun dan kuesioner terhadap pemangku kebijakan di perguruan tinggi dan 
mahasiswa disabilitas untuk memperkuat data penelitian yang terkumpul dari dokumen 
notulensi. Penelitian ini menemukan adanya komitmen kebijakan di perguruan tinggi yang 
ditemukan dalam penerimaan mahasiswa disabilitas, program perguruan tinggi terkait 
disabilitas, penyediaan beasiswa, penyediaan aksesibilitas dan akomodasi yang layak, 
kolaborasi kemitraan, dan pendirian Unit Layanan Disabilitas. Namun dalam implementasinya 
komitmen kebijakan ini masih terhambat oleh stigma dan diskriminasi sosial yang didasari oleh 
kesalahpahaman dan keterbatasan pengetahuan akan disabilitas, keterbatasan sumber daya, dan 
keterbatasan pemberian dukungan aksesibilitas dan akomodasi yang layak. Namun, penelitian 
ini juga menemukan bahwa adanya komitmen kebijakan, dan sudah munculnya kesadaran akan 
hak asasi dan keberagaman, adanya dukungan akomodasi yang layak, keberadaan sosok yang 
berpengaruh, seperti memiliki dosen yang terbuka dan memahami keberagaman mahasiswa, 
sangat membantu mahasiswa disabilitas dalam proses perkuliahan. Kondisi kebijakan dan 
faktor-faktor pendukung yang ditemukan dengan sendirinya membantu membentuk dan 
membangun budaya yang inklusif. Penelitian ini menawarkan pendekatan kebijakan yang 
berbasis hak, inklusif, dan berkelanjutan sebagai strategi untuk meningkatkan layanan 
pendidikan tinggi bagi mahasiswa disabilitas yang dikenal dengan strategi pendekatan 
Kebijakan, Proses, dan Capaian direlasikan dengan pemantauan dan kesadaran akan 
pentingnya evaluasi yang berperan sebagai landasan untuk terus meningkatkan layanan dan 
laporan sebagai upaya memenuhi amanat undang-undang. 
 
Kata-Kata Kunci: disabilitas, inklusif,  pendidikan tinggi, penyandang disabilitas 
 



 
 
 
 

Abstract 
 
A Portrait of Higher Education for Persons with Disabilities in Building Inclusive Higher 
Education  
 
This research aims to capture the conditions of policies and the implementation of education 
for students with disabilities in higher education, the supporting and inhibiting factors for the 
implementation of inclusive higher education, through comprehensive and objective data on 
the conditions in higher education institutions. It also seeks to find a strategy for implementing 
inclusive higher education that can serve as a guideline or reference in ensuring the 
implementation of respect, protection, and fulfillment of the higher education rights of students 
with disabilities. A qualitative research approach was used with a descriptive method through 
case studies at higher education institutions that participated in focused group discussions and 
filled out questionnaires sent to them. Data were collected through documentation study 
techniques from the focused group discussions and questionnaires involving policy makers in 
higher education and students with disabilities to strengthen the data collected from meeting 
notes. The research found a policy commitment in higher education institutions regarding the 
acceptance of students with disabilities, disability-related programs, scholarships, provision 
of accessibility and appropriate accommodations, partnership collaboration, and the 
establishment of Disability Services Units. However, in practice, this policy commitment is still 
hindered by stigma and social discrimination based on misunderstandings and limited 
knowledge of disabilities, resource limitations, and insufficient support in providing 
appropriate accessibility and accommodations. Nonetheless, the research also found that there 
is policy commitment, an emerging awareness of human rights and diversity, the availability 
of appropriate accommodations during exams, and the presence of influential figures, such as 
professors who are open-minded and understand student diversity, which greatly helps 
students with disabilities in their academic journey. The conditions of policies and supporting 
factors found naturally contribute to shaping and building an inclusive culture. This research 
offers a rights-based, inclusive, and sustainable policy approach as a strategy to improve 
higher education services for students with disabilities, known as the Policy, Process, and 
Achievement Approach, which is related to monitoring and raising awareness of the 
importance of evaluation, serving as a foundation for continuously improving services and 
reporting as an effort to fulfill the mandate of the law. 
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